LUMBUNG FARMASI ; Jurnal Iimu Kefarmasian ,Vol 3 No 2, Juli 2022
P-ISSN : 2715-5943
E-ISSN : 2715-5277

Kadar Flavonoid Total Daun Rhizopora Apiculata Blume dengan

Variasi Pelarut

Nurfijrin Ramadhani®'*, Agung Giri Samudra®’', Wafa Syahidah®?, Cyntia Dwi Utami®3, Annisa
Muslimah®4, Suci Rahmawati®>

aprogram Studi SI Farmasi Universitas Bengkulu, Bengkulu, Indonesia

bProgram Studi D3 Farmasi, Universitas Bengkulu, Bengkulu, Indonesia

Yhurfijrinramadhani@unib.ac.id*; 2agunggirisamudra@unib.ac.id;

*korespondensi penulis
INFO ARTIKEL
Diterima :
28-06-2022
Direvisi :
08-07-2022
Disetujui :

11-07-2022

Kata kunci:
Rhizopora apiculata;
Pelarut;

Maserast;

Sonikasi;

Flavonoid.

Key word:
Rhizopora apiculata;
Solvents;
Maseration;
Sonication;
Flavonoid.

Pendahuluan

ABSTRAK

Rhizopora apiculata merupakan salah satu spesies mangrove yang tumbuh di
pesisir pantai barat Bengkulu. Tanaman ini dilaporkan memiliki kandungan
aktivitas antioksidan yang tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
perbandingan kadar flavonoid dari daun Rhizopora aprculate menggunakan
variasi pelarut metode maserasi dan sonikasi. Daun Rhizopora apiculate
diekstraksi dengan metode maserasi selama 48 jam dan sonikasi selama IS5
menit, masing-masing metode menggunakan pelarut heksan, etanol, metanol dan
air. Ekstrak dilakukan skrining fitokimia dengan reaksi warna, kemudian
dilanjutkan penetapan kadar total flavonoid pada ekstrak yang positif
mengandung flavonoid menggunakan metode kolorimetri. Hasil kadar
flavonoid dengan metode maserasi ekstrak, etanol, metanol dan air berturut
turut adalah 8,503 + 0,2917; 5,936 * 0,182; 4,49 = 0,095 mg EK/g ekstrak,
sedangkan dengan metode sonikasi 6,73610,271; 3,603 *+ 0,22; 1,306 =0,090
mg EK/g ekstrak. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan kadar total flavonoid
yang diperoleh paling tinggi pada ekstrak etanol dengan metode maserasi.

ABSTRACT

Rhizophora apiculata is one of the mangrove species that grows on the west
coast of Bengkulu. This plant is reported to have a high content of an
antioxidant activity. This study aimed to compare the flavonoid content of
sz'zopfzora apicu]ata leaves using variations in solvents using maceration and
sonication methods. Rhizophora apiculata leaves were extracted by the
maceration method for 48 hours and sonication for IS minutes, each using
hexane, ethanol, methanol, and water as solvents. The extracts were screened for
phytochemicals with a color reaction, then continued with the determination of
total flavonoid levels in the positive flavonoid extracts using the colorimetric
method. The results of flavonoid content by maceration method of extract,
ethanol, methanol and water were 8.503 = 0.2917; 5.936 * 0.182; 449 *+
0.095 mg EK/g extract, while by sonication method 6.73610.271; 3.603 =
0.22; 1,306 £0.090 mg EK/ g extract. Based on the results, it can be concluded
that the total flavonoid content obtained was the highest in the ethanol extract
using the maceration method.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.

dkk.,201S,). Mangrove dikenal sebagai pohon

Indonesia memiliki banyak daerah pesisir yang
kaya dengan berbagai jenis tumbuhan pesisit,
terutama mangrove. Mangrove Indonesia termasuk
terbesar di dunia, hutan mangrove banyak ditanam
mangrove termasuk genus RhAizoma.sp (Wahyuni

toleran garam dan semak yang tumbuh di tanah
berlumpur dan basah di daerah intertidal pesisir
pantai tropis dan subtropics (Satyavani er a/, 2015).
Ekosistem lahan basah ini beragam di dunia maupun
di indonesia, dan dianggap sebagai reservoir
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kontaminasi (Song et al, 2012). Dahulu bakau tidak
sepenuhnya dieksplorasi namun sekarang diyakini
memiliki kegunaan nutrisi dan obat dengan aktivitas
antioksidan dan aktivitas penangkap radikal bebas
yang tinggi (Shamsuddin i, 2013). Dua tanaman
bakau dari India Bruguiera cylindrica dan Cerrops
decandra  telah diteiti, hasilnya ekstrak metanol
kedua tanaman ini dapat dianggap sebagai sumber
antioksidan alami yang baik untuk keperluan
pengobatan (Krishnamoorthy er 2/2011). Rhizoma
aprculata diduga mengandung metabolit sekunder
yang melimpah (Asha il., 2012) . Menurut penehtian
Nisar,et al, 2019, dengan menggunaan metode
HPLC teridentifikasi senyawa flavonoid (asam galat,
rutin, kuersetin, asam askorbat, dan kaemferol) pada
ekstrak metanol daun Mangrove (R]zizop/zora
apiculata).

Metabolit sekunder flavonoid merupakan yang
sering memiliki bioaktivitas yang dibutuhkan dan
diekstrak dari tanaman. Dibutuhkan metode dan
pelamt yang optimal dalam mengekstraksi flavonoid.
Berdasarkan beberapa hasil penelitian diatas peneliti
ingin mengetahui pelarut yang paling optimal untuk
mendapatkan  flavonoid pada daun mangrove

Rhizophora apiculata”.

Metode
Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Spectrophotometer UV/Vis (Avigan), medical
ultrasonic bath sonorex digitec, timbangan analitik,
seperangkat alat gelas (pyrex), Rotary evaporator.
Bahan utama yang digunakan dalam penehtian it
adalah Daun mangrove spesies RhAizopora apiculata
diambil dari pesisir pantai  Pulau Baai, Kota
Bengkulu. Bahan-bahan yang digunakan untuk
ekstraksi diantaranya n  heksan (Bratachem,
Indonesia), etanol 96 (Bratachem, Indonesia),
metanol (E.Merck, Jerman), aquadest . Bahan-bahan
yang digunakan untuk pengukuran kandungan total
flavonoid antara lain: metanol (E.Merck), kuersetin
(Sigma-aldrich, india), pereaksi Wagner, pereaksi
Mayer, pereaksi Dragendorff, FeCls.

Jalannya Penelitian
Determinasi Tanaman

Determinasi tanaman mangrove dilakukan
dengan mengirimkan sampel tanaman utuh ke LIPI

Cibinong

Persiapan Ekstrak

Dalam penelitian ini, daun R]zz'zopora apica]al’a
yang segar (dikeringkan pada suhu ruangan)
dihaluskan dengan blender kemudian diayak.
Metode ekstraksi adalah maserasi dimodifikasi dari

LUMBUNG FARMASI ; Jurnal Iimu Kefarmasian ,Vol 3 No 2, Juli 2022

P-ISSN : 2715-5943
E-ISSN : 2715-5277
(Cruz et al., 2015) dan (Wahyuni dkk,ZOIS) dan

sonikasi.

Maserasi

Dilakukan metode maserasi dengan, n heksan,
etanol, metanol dan air. Daun mangrove yang telah
dikeringkan dan dihaluskan (200g / sampel)
diekstraksi secara bertingkat. Sampel diekstraksi
dengan n heksan (I: 2wt/ v), kemudian residu
sampel diekstraksi dengan etanol 96% kemudian
residu  sampel  diekstraksi dengan  metanol,
selanjutnya residu sampel diekstraksi dengan air.
Setiap hasil ekstraksi disaring dan diuapkan dengan
rotary evaporator. Ekstrak dikumpulkan dan
disimpan di lemari es pada 4°C sampai saat
percobaan.

Sonikasi

Proses ekstraksi sonikasi digunakan serbuk
simplisia mangrove Sebanyak 200 g yang dibagi dua
sama banyak‘ masing-masing 100 g. Masing-masing
direndam pelarut n heksan sebanyak 500 mL dalam
erlenmeyer 1L, kemudian ditempatkan pada
keranjang dalam bak sonikator yang telah berisi air.
Suhu diatur pada4-0 °C, dengan waktu ekstraksi 15
menit. Dilanjutkan  dengan menyaring untuk
memisahkan filtrat dan ampas, setelah tersaring
filtrat dimasukkan kebeaker glass, sedangkan ampas
digunakan untuk proses resonikasi dengan etanol.
Proses resonikasi yang dilakukan sebanyak tiga kali
dengan tahapan yang sama seperti sonikasi dengan
metanol dan air. Ekstrak cair yang diperoleh
kemudian dipekatkan dengan rotavapor pada suhu
40°C dengan kecepatan 70 rpm hingga mengental
(Febriyanti dkk., 2016)

Skrining Fitokimia
Uji Flavonoid

Uji dengan H2SO4, I ml ekstrak diambil dalam
tabung reaksi ditambahkan 2 tetes 2N H2SO4. hasil
positif ditandai dengan perubahan warna menjadi
kuning

Uji dengan NaOH, I ml ekstrak diambil dalam
tabung reaksi ditambahkan.beberapa tetes larutan
NaOH 10%, hasil positif ditandai dengan
perubahan warna menjadi coklat (Harbone., 1987)
(50nam et al, 2017).

Uji Fenol

FeCl3 1% ditambahkan ekstrak RbhAizophora
apz'cu]ata hingga terjadi perubahan warna, lalu
warnanya dibandingkan dengan ekstrak murni, maka
akan tampak warna lebih hitam jika positif. Derajat
disesuaikan dengan perubahan warna yang terjadi

(50nam et al, 2017).
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Uji Alkaloid

Pereaksi Wagner Satu ml ekstrak ditambahkan
beberapa tetes pereaksi wagner, reaksi positif jika
terbentuk endapan coklat dan negatif jika terjadi
perubahan warna. Dengan Pereaksi Mayer, satu ml
ekstrak ditambahkan 2 tetes larutan pereaksi Mayer,
reaksi positif ditandai dengan terbentuknya endapan
menggumpal berwarna putih atau kuning (Sonam er

al, 2017).

Uji Triterpenoid

Sampel dicampur dengan asetat anhidrat
ditambah H2SO4  pekat dan asetat anhidrit.
Perubahan warna hijau-biru menunjukkan adanya
steroid dan jika perubahan warna merah ungu
menunjukkan adanya triterpenoid Harbone., 1987)
(Sonam et al, 2017).

Pengukuran Kadar Total Flavonoid Kuersetin
Penetapan kadar flavonoid total dengan metode
kolorimetri (Chang 1.,2020) dengan beberapa
modifikasi dengan kuersetin  sebagai  standar.
Ditimbang 10 mg baku standar kuersetin dan
dilarutkan dalam I0 ml metanol p-a untuk 1000
ppm. Dari larutan standar kuarsetin 1000 ppm,
kemudian dipipet I mL dan dilarutkan dalam 10 mL
metanol pa untuk 100 ppm, kemudian dibuat
beberapa konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm, 40
ppm, dan 50 ppm. Dari masing-masing konsentrasi
larutan standar kuersetin ditambahkan 3 mL
metanol, 0,2 mL AICl; 10%, 0,2 mL kalium asetat 1
M, dan dicukupkan dengan aquadestilata sampai 10
mL. Setelah itu diinkubasi selama 30 menit pada
suhu kamar dan ukur absorbansinya pada
spektrofotometri ~ UV-Vis  dengan  panjang

gelombang maksimum yang diperoleh.

Penetapan kadar flavonoid total daun mangrove

Ditimbang 100 mg ekstrak daun mangrove
dilarutkan dalam 10 mL metanol. Diambil I mL I
tambahan 3 mL metanol, ditambahkan 0,2 mL AICl:
10%, tambahkan 0,2 mL kalium asetat, dan
dicukupkan dengan aquadestilata sampai 10 mlL,
simpan 2 menit pada tempat gelap dengan suasana
suhu  kamar, absorbansinya di ukur pada
spektrofotometri ~ UV-Vis  dengan  panjang
gelombang yang diperoleh. Larutan sampel dibuat
dalam tiga kali replikasi sehingga kadar flavonoid
yang diperoleh sebagai ekuivalen kuersetin (Ahmad
dkk., ZOIS)‘ Replikasi dilakukan sebanyak 3 kali.
Kadar flavonoid dengan metode alumunium klorida
dapat dihitung dengan rumus berikut :

TEC=((Y XN XV))/W
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Keterangan :

TEC = Total Flavonord Content (mg EK/ g
sampel);

Y = Konsentrasi Total Flavonoid dari kuersetin

(mg/L);
N = Nilai pengenceran;
V' = Volume ekstrak sampel (L);
W = Berat sampel (g)

Hasil Dan Pembahasan

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
diambil dalam kondisi segar di Pesisir Pantai Lentera
Merah, Pulau Baai. Dilakukan pengeringan pada
suhu ruang terhadap sampel utuh batang, daun,
bunga dan buah untuk memudahkan proses
identifikasi tumbuhan sampel yang digunakan.
Kemudian ~ sampel  dikirim ke  “Herbarium
Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi—
LIPI Bogor untuk identifikasi/identifikasi terlebih
dahulu. Hasil dari identifikasi sampel menunjukkan
bahwa daun ini benar merupakan daun RhAizophora

apl'cu]al'a Blume deng

an suku Rhizophoraceae.
[~ m

Gambear 1. DaunR/n/Joora ap[cuat

Sampel dikeringkan pada suhu ruangan, tidak
terkena matahari langsung untuk  mencegah
kerusakan metabolit sekunder seperti alkaloid,
flavonoid, triterpenoid dll (Roshanak er a/,2016).
Proses pengeringan meningkatkan umur simpan
dengan  memperlambat  atau  menghentikan
pertumbuhan mikroorganisme dan mencegah reaksi
biokimia tertentu yang dapat mengubah karakteristik
organoleptik (Rocha, etal, 201 I). Daun yang sudah
kering di sortir dan di blender sampai berbentuk
setbuk kemudian diayak. Pelarut yang digunakan
pada penelitian ini adalah n heksan, etanol 96%,
metanol dan aquadest.

Persentase rendemen ekstrak yang diperoleh
dipengaruhi oleh jenis pelarut yang digunakan
(Hardiningtyas dkk.,2014). Jumlah rendemen yang
diperoleh untuk masing-masing ekstrak dapat dilihat
pada Tabel I. Ekstrak Etanol 96% Rizophora
apiculata (EERA) memiliki persen rendemen yang
paling besar diikuti Ekstrak Metanol Daun
Rhizhopora apiculata (EMRA), kemudian Ekstrak
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Air Daun R]z[Z/zopom apzkfu]ata (EARA) dan jumlah
persen rendemen yang paling kecil adalah Ekstrak
Heksan Daun Rizophora aprculata (EHDRA). Hal
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ridlo, 2014 (Ahmad dkk.,ZOIS), (Dewanto et al,
2017) pada Rhizopora mucronara, semakin polar
pelarut akan semakin tinggi rendemen.
Tabel I. Rendemen Ekstrak RAizopora apiculata
Blume dengan Variasi Pelarut Metode Maserasi.

Maserasi Sonikasi
Ekstrak Berat % Berat %
Akhir Rendemen Akhir Rendemen
Heksan 1,06¢ 0,26 1,33 ¢ 0,266
Etanol 2384 ¢ 5,96 30,06 g 6,012
96%
Metanol 16,04 ¢ 4,01 20,488 ¢ 4,09
Air 54229 135 84224 168

Ekstrak metanol diperoleh rendemen 3,25%, ekstrak
etil asetat 2,32%, ekstrak n heksan 0,18%. Hasil di
atas menunjukkan bahwa kandungan senyawa
metabolit sekunder dari daun R]zizopora apztu]ata
paling banyak mengandung senyawa yang cenderung
polar dibandingkan yang non polar. lebih banyak
bersifat polar, saat polar kadar flavonoid menurun.
‘Waktu maserasi yang semakin lama, mengakibatkan
pada  bahan
mengeluarkan zat terlarut (solute) ke dalam pelarut
(solvent). Semakin lama waktu ekstraksi, kuantitas

pecahnya dinding  sel sehingga

bahan yang terekstrak juga akan semakin meningkat
dikarenakan kesempatan untuk bersentuhan antara
bahan dengan pelarut makin besar sehingga hasilnya
akan bertambah sampai titik optimum (Winata dkk.,
2015). Waktu maserasi yang melewati  waktu
optimum akan merusak zat terlarut yang ada di
dalam bahan dan berpotensi meningkatkan proses
hilangnya senyawa-senyawa pada larutan karena

penguapan (Cikita er al, 2010).
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Hasil ekstraksi dari kedua metode, rendemen
yang diperoleh lebih besar pada metode sonikasi , hal
ini menunjukkan pengaruh suhu memiliki pengaruh
dalam menaikkan pelarutan senyawa dari dalam sel
daun untuk keluar sel sehingga dapat meningkatkan
hasil rendemen. Suhu ekstraksi terlalu rendah dan
waktu ekstraksi singkat akan menghasilkan rendemen
yang rendah (Handayani dkk., 2016)

Flavonoid merupakan senyawa polar karena
mempunyai sejumlah gugus hidroksil, sehingga akan
larut dalam pelarut polar seperti etanol, metanol,
butanol, aseton, dimetilsulfoksida,
dimetilformamida, dan air (Harbone 1987). Sesuai
dengan teori tersebut diperoleh hasil skrining
fitokimia pada ekstrak Daun Rhizopora apiculata
dengan berbagai pelarut dapat diihat pada Tabel 2.
Dimana hasil positif flavonoid diperoleh pada
ekstrak etanol daun RhAizopora apiculara (EEDRA),
ekstrak  metanol daun  Rhizopora  apiculate
(EMDRA) dan ekstrak air (EADRA). Hasil positif
ditunjukkan perubahan warna yang terjadi pada
masing-masing ekstrak menjadi warna orange dengan
penambahan NaOH 10% dan H2SO4. Flavonoid
akan bereaksi dengan NaOH menghasﬂkan warna
hijau kecoklatan- kuning hal ini karena terbentuknya
senyawa acetophenon seperti yang terlihat pada
reaksi Gambar 4. Hasil ini dapat berbeda tergantung
dari jumlah ekstrak yang digunakan dan kandungan
pelarut yang terdapat pada ekstrak, karena pelarut
juga dapat mempengaruhi perubahan warna atau
reaksi yang terjadi, pada penelitian hasil positif
flavonoid dengan penambahan NaOH berwarna
hijau kekuningan, yang sebelumnya larutan sampel
berwarna hijau. Hasil identifikasi flavonoid jika
ditambahkan dengan H:SO: maka akan terbentuk
kuning kecoklatan atau merah hal ini karena terjadi
reaksi antara

flavonoid = dengan H2SO:  yang
membentuk senyawa chalcon yang berwarna merah

kecoklatan (Fransina et al, 2019).

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun RhAizopora aprculata dengan berbagai pelarut

Ekstrak Skrining Fitokimia
Flavonoid Alkaloid Fenolat Steroid
NaOH H2S504 Dragendroft Meyer FeCl3 H2S04 p
10% 2N dan asetat
anhidrit.
Maserast
I Heksan - - - - - +
2 Etanol + + + + + -
3 Metanol + + - - + -
4 Air + + - - + -
Sonikasi
1 Heksan - - - - - +
2 Etanol + + + + + -
3 Metanol + + - - + -
4 Air + + - - + -
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Hasil skrining ekstrak etanol selain positif
flavonoid juga positif mengandung alkaloid, tannin
dan senyawa fenol menurut penelitian yang
dilakukan oleh (Muthulingam & Chaithanya, K.,
2018). Dilaporkan  ekstrak  methanol  daun
Rhizopora  aprculata mengandung  metabolit
sekunder seperti flavonoid, saponin dan senyawa
polifenol (Pgkal & Pyrzynska., 2014). Pada ekstrak
etanol 96%, metanol dan ekstrak air juga terjadi
perubahan warna pada penambahan FeCls, hal ini
menunjukkan bahwa pada ketiga ekstrak tersebut
mengandung senyawa fenol dan tanin. Sesuai pada
penelitian Berdasarkan hasil tersebut  dapat
disimpulkan bahwa kandungan utama pada daun
R]zz'zop]zorg apzk:a]a[g berupa flavonoid dan senyawa
fenol hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ridlo dkk, 2019, pada daun dan batang
Rhizophora apiculata mengandung fenol dan
antioksidan, dan yang mengandung fenol paling
tinggi pada ekstrak etil asetat bagian batang
Rhizophora apiculata. Pada ekstrak heksan, metanol
dan ekstrak air tidak ada yang mengandung alkaloid
kecuali pada ekstrak
perubahan endapan jingga saat ditambah Mayer.

Analisis kadar total flavonoid dilakukan
menggunakan standar kuersetin yang dilarutkan

etanol yang mengalami

dengan menggunakan methanol dengan penambahan
AICI:  sebagai  pembentuk  komplek — antara
alumunium dan flavonoid (Pgkal & Pyrzynska.,
2014—) flavonols yang berbeda (querce[z'n, rutin,
quercetrin, ga]angm). Pada penelitian ini dilakukan
scan Panjang gelombang pada rentang 300nm-
500nm diperoleh absorbansi maksimum pada
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pengukuran setelah 5-10 menit. Standar kuersetin
yang merupakan flavonols membentuk kompleks
dengan gugus hidroksil C-3 dan C-5 dan juga dengan
gugus dihydroxyl di cincin B. Dilaporkan bahwa
setiap pemblokan gugus hidroksil dengan glikosilasi
dalam posisi C-3 mencegah pembentukan kompleks

dengan Al (III) (Pekal & Pyrzynska., 2014).

Hasil penetapan kadar total flavonoid digunakan
spektrofotometri uv/vis (avigan). Dilakukan scan
panjang gelombang maksimum pada lamda 400-
800nm diperoleh hasil absorbansi tertinggi pada
panjang gelombang maksimum 431 nm. Dari hasil seri
kurva baku di atas diperoleh persamaan regresi liner y
= 0.0Ix - 0.0178 dengan nilai r 0.9509 . Berdasarkan
hasil analisis kualitatif sebelumnya diketahui bahwa
ekstrak yang mengandung flavonoid hanya ekstrak
etanol, metanol dan ekstrak air. Setelah diperoleh data
di atas dilakukan penetapan kadar total flavonoid
menggunakan panjang gelombang maksimum 431
nm. Kadar flavonoid total dinyatakan dalam satuan

milligram Ekuivalen Kuersetin (EK).
1

y=0,01x-0,0178
R?=0,9509../

Absorbansi
e o e e
o N H [<)] [+

0 20 40 60 80 100

Konsentrasi (ppm)

Gambar 2. Kurva Kalibrasi Kuersetin

panjang gelombang 43] nm dengan waktu

Tabel 3. Kadar Flavonoid Total Ektrak Daun Rhizopora aprculata dengan berbagai pelarut dan dua metode yang berbeda

Sampel Replikasi Absorbansi Konsentrasi Kadar Flavonoid Rata-rata Kadar
Flavonoid Awal Total Flavonoid Total
(ng/ml) (mg EK/g eks) (mg EK/g eks) = SD
M S M S M S M S
EEDRA 1 0,802 0,613 81 63,09 8,10 6,31 8,503 = 6,736%0,
2 0,845 0,564 86,28 58,27 8,63 5,83 0,2917 271
3 0,860 0,549 87,78 56,69 8,78 5,67
EMDRA 1 0,651 0,312 66,87 0,312 6,69 3,3 5936 = 3,603 =
2 0,680 0,364 69,82 0,364 6,98 3,82 0,182 0,22
3 0,636 0,351 65,44 0,351 6,54 3,69
EADRA 1 0,424 0,123 44,18 14,08 442 141 4,49 = 1,306
2 0,426 0,102 44,38 11,98 4,44 1,19 0,095 10,090
3 0,443 0,114 46,08 13,18 4,61 1,32

EEDRA memiliki kadar flavonoid yang lebih
tinggi dibandingkan EADRA. Hasil ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Malik
(2017) (Kowalczyk er al, 2013); metanol
merupakan pendonor hydrogen yang lebih baik

dibandingkan ,air dan heksan. Namun metanol tidak
lebih baik dari etanol dalam mengekstraksi senyawa
fenolik, ini berbanding lurus dengan kadar total
flavonoid dari Rhizopora aprculata di Setiu Wetland
(Malik et al, 2017) ekstrak metanol memiliki kadar
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flavonoid yang lebih tinggi dibandingkan air
kemudian ekstrak heksan. Begitu pula pada penelitian
Limnophila aromatica, ekstrak etanol memiliki
kadar flavonoid total yang lebih tinggi dibandingkan
metanol dan ekstrak air (Do er a[.,2016)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa kadar flavonoid
ekstrak etanol 96% paling tinggi pada metode
maserasi selama 48 jam. Sedangkan pada metode
sonikasi 40 C selama I5 menit dengn frekuensi
35kHz ekstrak metanol memiliki kadar total
flavonoid yang paling tinggi. Semakin lama waktu
ekstraksi, kuantitas bahan yang terekstrak juga akan
semakin meningkat dikarenakan kesempatan untuk
bersentuhan antara bahan dengan pelarut makin
besar sehingga hasilnya akan bertambah sampai titik
optimum (Cikita et al.,2016) ‘Waktu maserasi yang
melewati waktu optimum akan merusak zat terlarut
yang ada di dalam bahan dan berpotensi
meningkatkan proses hilangnya senyawa-senyawa
pada larutan karena penguapan (Handayani dkk.,
2016).

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa
pelarut etanol 96% merupakan pelarut yang dapat
menarik banyak senyawa flavonoid. Dalam penehtian
int pelarut etanol 96% metode maserasi
menghasilkan kadar flavonoid yang paling tinggi
walaupun memiliki rendemen yang lebih rendah
dibandingkan dengan metode sonikasi dengan
Perwiratamietal.,(2014>
melaporkan antara rendemen ekstrak yang dihasilkan

pelarut  yang  sama.

tidak berpengaruh dengan total flavonoid (Do er al,
2014).

Simpulan

Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa,
metode maserasi 48 jam dengan pelarut etanol
menghasilkan kadar total flavonoid lebih tinggi
dibandingkan dengan sonikasi IS5 menit. Pelarut
yang paling maksimal dalam menghasilkan rendemen

adalah etanol 96% dengan metode sonikasi dengan
nilai 8,503 mg EK/ g ekstrak
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